




































































Pasal 6

Cukup jelas.

Pasal 7
Ayat (1)

Huruf a

Yang dimaksud dengan “kawasan pengembangan pariwisa’

kabupaten” adalah suatu ruang pariwisata yang mencakup luas:_
arew  tertentu di kabupaten sebagai suatu kawasan dengg—
komponen Kepariwisataannya, serta memiliki karakter atau terma
produk wisata tertentu yang dominan dan melekat kuat sebag-:
komponen pencitraan kawasan tersebut.

Huruf b

Culup jelas.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Hurufd

Cukup jelas.

Huruf e

Ayat (2)

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Pasal &

Cukup jelas

Pasal 9

Cukup jelas.

Pasal 10

Cukup jelas.

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Huruf a

Yang dimaksud dengan “perintisan pengembangan Daya Tr-ik
Wisata” adalah upaya pengembangan yang dilakukan dengan
membuka dan membangun Daya Tarik Wisata bz:u di Destit 81
Pariwisata yang belum berkembang Kepariwisataannya, da.ain
rangka mengembangkan peluang pasar yang ada.
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Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

Hurufl b
Cukup jelas.

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan “wisatawan berkebutuhan khusus” ada h
wisatawan dengan suatu keterbatasan yang memeriukan perlaky n
khusus, seperti: wisatawan berusia lanjut, penyandang disabili s
dan sebagainya.

Ayat (3)
Cukup )clas.

Pasal 28
Culkup jelas.

Pasal 29
Cukup jelas.

Pasal 30

Huruf a

Yang dimaksud dengan “insentif investasi” adalah kemudahan y 1g
diberikan oleh Pemerintah kepada investor berupa keringanan t ik
ity pajak, fasilitas pendukung, maupun pengurusan investasi

Hurufl b

Cuxup jelas.

Huruf c

Cukup jelas

Pasal 31
Cukup jelas.

Pasal 32
Cukup jelas.

Pasal 33
Cukup jelas.
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Pasal 34
Huruf a
Cuxup jelas.
Huruf b
Cira sapta pesona yang dimaksud adalah :
l) aman;
2) tertib;
3) bersih;
4} sejuk;
5) indabh;
6) ramah tamah; dan
77 kenangan.
Crtra Habaring Hurung menandakan adanya budava gotong roy 1g
yvang menjadi nilai moral bagl masyarakat pada daerah tuj.an
wisata di Kabupaten Kotawaringin Timur,
C.tra Belom Bahadat menandakan adanya budaya yang sai at
menjunjung tinggi adat istiadat yang menjadi nilai moral = gi
masyarakat pada daerah tujuan wisata di Kabupaten Kotawariy in
Tirnur.
Cirra Huma Betang menandakan adanya budays yang sal at
menjunjung tinggi nilai keanekaragaman, persatuan dan kesat in
yvarig menjadi nilai moral bagi masyarakat pada daerah tuj in
wizata di Kabupaten Kotawaringin Timaur.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Conwch lkon antara lain adalah Jkan Jelawat, Pantai Uj-ng
Pandaran, Sungai Mentaya, Tugu Bundaran Polres, Taman } #a
Sairpit dan lain sebagainya
Hurufe
Curup jelas
Huruf
Contoh komunikasi untuk peningkatsn citra p: -iwisata ad: ah
me:nberikan tanggapan yang proporsional terhadar pemberii an
negatif menpgenai pariwisata Kabupaten Kotawaringin "imur, se; rti
Kasus Kerusuhan Etnis, isu rabies, dan sebsgainya
Pasal 35
Cukup jelas
Pasal 36

Cukup jelas
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Pasal 37
Ayart {1)
Cukup jclas.

Ayat (2}
Cukup j-las.

Ayat (3)
Cukup 11as,

Ayat (4)
Cukup joias.

Ayat (3}

Cukup 1«:las.

Ayat (6)
Yang dimaksud dengan “pengembangan manajemen Usaha Pariwisata
yang mengacu kepada prinsip ekonomi hijau {green economic)” ada'-h
pengembangan manajemen dengan pendekatan dalam pembangunan
ekonormi vang tidak lagi mengandalkan pembangunan ekonomi berbasis
eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan yang berlebihan.

Ekononii hijau merupakan suatu lompatan besar meninggalkan praktik-
praktik ekonomi yang mementingkan keuntungan jangka pendek yang
telah mewariskan berbagai permasalahan yang mendesak untuk
ditangan: termasuk menggerakkan perekonomian yang rendah karbon
flow carbon economy).

Pasal 38
Cukup jelas.

Pasal 39
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jelas.

Pasal 41
Cukup jelas

Pasal 42
Cukup jelas.

Pasal 43
Cukup jelas

Pasal 44
Cukup jelas.









































































































































